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Angka Kematian Ibu di Indonsia saat ini masih menduduki peringkat paling tinggi untuk kawasan Asia,
yaitu mencapai 393 per 100.000 kelahiran hidup dengan rentang nilai antar propinsi sebesar 130 - 750 per
100.000 kelahiran hidup (SKRT 1995). Upaya-upaya untuk menurunkan angka tersebut sudah banyak
dilakukan untuk menurunkan dari angka rata-rata 450 per 100.000 menjadi 340 per 100.000 kelahiran hidup
pada RepelitaV antaralain melalui program peningkatan upaya pelayanan kesehatan maternal baik melalui
peningkatan jangkauan pelayanan, meningkatkan cakupan kunjungan antenatal dan meningkatkan
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesanggupan ibu untuk mampu melaksanakan layanan maternal secara
baik ditinjau dari masa kehamilan, saat persalinan maupun pasca persalinannya, antara lain adalah: faktor
pendidikan ibu, pekerjaan, penghasilan, sosial budaya dan lain-lain.

Salah satu yang ingin dilihat pada penelitian ini adalah bagaimana peranan Program Dana Sehat sebagai
salah satu bentuk pembiayaan kesehatan apabila dikaitkan dengan status pelayanan kesehatan maternal bagi
ibu yang tercakup di dalamnya.

Rancangan penelitian ini bersifat observasional melalui pendekatan kohort retrospektif, dengan perhitungan
jumlah sampel sebesar 60 responden untuk kelompok terpajan dan dan 60 responden untuk kelompok tak
terpajan yang diambil antara tahun 1994 sampai dengan 1996. Hipotesis yang digjukan adalah ibu yang
tercakup program Dana Sehat mempunyai status pelayanan kesehatan maternal lebih baik dibandingkan ibu
yang tidak tercakup program Dana Sehat.

Analisis yang dilakukan adalah univariat, kemudian bivanat dan dilanjutkan dengan multivariat menuju ke
bentuk permodelan yaitu permodelan untuk layanan antenatal, permodelan untuk pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan dan permodelan untuk indek komposisi status pelayanan kesehatan maternal melalui
pendekatan statistik beruparegres logistik tipe unconditional. Perangkat yang digunakan saling melengkapi
antara Epi Info versi 5.1 dan SPSS Release 7.5 for Windows untuk memasukkan data dasar dan pengolahan
data, dilanjutkan dengan analisis data menggunakan program Stata 4.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan status pelayanan kesehatan maternal antaraibu yang
tercakup program Dana Sehat dengan ibu yang tidak tercakup program Dana Sehat, di manaibu yang
tercakup program Dana Sehat mempunyai antenatal sebesar 1,21 lebih baik dibandingkan yang tidak
tercakup (CI=1,05 - 1,38 dan p4),045), ibu yang tercakup program Dana Sehat mempunyai kemungkinan
untuk memilih pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan sebesar 1,22 kali lebih besar dibandingkan ibu
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yang tidak tercakup program Dana Sehat (Cl= 1,05 - 1,40 dan p=0,007), dan secara keseluruhan melalui
langkah indek komposisi juga didapatkan bahwa ibu yang tercakup program Dana Sehat mempunyai status
pelayanan kesehatan maternal 1,33 kali lebih baik dibandingkan ibu yang tidak tercakup (Cl=1,11 - 1,59 dan
p=0,001).

Hasil yang lain adalah ibu yang tercakup program Dana Sehat mempunyai jumlah frekuensi antenatal yang
lebih tinggi (rerata 9,14 kali ,SD=2,6) dibandingkan ibu yang tidak tercakup program Dana Sehat
(rerata=7,48, SD=2,53) dengan uji t menunjukkan nilai kemaknaan sebesar 0,001. Peningkatan frekuensi
kunjungan antenatal akan meningkatkan kecenderungan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan.

Dari andlisis permodefan diperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang berpengaruh di antaranya adalah:
kebiasaan, status pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu, dan kemudahan sarana transportasi.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti menyarankan untuk dapat dilaksanakannya program Dana Sehat secara
terpadu dengan program pelayanan kesehatan maternal agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
Meningkatkan frekuensi antenatal lebih dari 4 kali agar kemungkinan memilih pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan lebih besar. Mewujudkan Universal Coverage of Managed Care (UCMC) mungkin
merupakan salah satu alternatif yang baik, mengingat memandirikan masyarakat melalui sistim pembiayaan
kesehatan merupakan sikap yang arif terutama untuk menyiasati kondisi ekonomi Indonesia saat ini.

<hr>

The Improvement of the Status of Maternal Health Services Among the Participants of the Health Fund
Program (Dana Sehat) in Wonogiri District in 1998Nowadays the maternal mortality rate in Indonesiais still
the highest among ASEAN countries. The estimated maternal mortality rateis currently 393 per 100.000
live births with an interprovincial variation of 130 to 750 maternal deaths per 100,000 live births (SKRT
1995). Many efforts have been done to cut down the figures including the target of reducing maternal
mortality from 4501100,000 to 3401100,000 live births in Fifth Five-Y ear Development Plan (Repelita V),
yet the result doesn't seem to be noticable.

One of thereal program is to accelerate maternal health in service range, antenatal care coverage, and
childbirth relationship by midwives-traditional birth attendants in every delivery. But many factors affecting
the mothers are to get maternal health services appropriately, from the pregnancy period, safe delivery and
post natal period such as education, occupation , income, social culture, etc.

One of the objectives of thisresearch isto associate the role of the Dana Sehat Program as one of the health
funding system, with the status of the maternal health services among the members of the Dana Sehat.

Research is conducted through an observational study, aretrospective cohort approach with the calculated
sample 60 respondents for each group respectively exposed and unexposed from 1994 to 1996 The
hypothesis proposed is that the status of mothers who are covered by Dana Sehat Program has better
maternal health services rather than who do not take part in this program.

The analysis are univariate, bivariate, and then continued with multivariate toward the form of modelling,



namely the model for the antenatal care, the model for the childbirth assistance by health providers, the
model for composite index of the maternal health services through statistic approach such as unconditional
type of logistic regression. The software utilized provide one another between Epi Info Version 5.1 and
SPSS Release 7.5 for Windows for basic data and data process, and then Stata 4.0 program for data analysis.

The result of this research shows that there is positive correlations in term of the status of maternal services
between mothers who take part in Dana Sehat program compared to those are not included in the Dana
Sehat program. Mothers who participate in the Dana Sehat program posse the antenatal 1,21 better than the
one who do not participate (Cl=1,05 ; 1,38 p=0,045). Mothers who participate in the Dana Sehat program
have a probability to pick up out the childbirth assistance by health providers 1,22 times bigger than the one
who doesn't take the program (CI1=1,06 ;1,40 p= 0,007). And finally through the composite index, it isaso
obtained posses the status of the maternal health services 1,33 times bigger (Cl= 1,11 -1,59p=0,001).

care from the exposed group more frequent (x = 9,14, SD=2,60) than the unexposed group (x=7,48
,SD=2,53), with t-test have significant value as 0,001. From the modelling analysis there are many factors
influencing the status of the maternal health services such as education, knowledge, transportation ,etc.

In conclusion, we recommend that the Dana Sehat program should be thoroughly out with the maternal
health service program to ensure much better result. Universal Coverage of Managed Care (UCMC) may be
one of the best aternativesto help grow a spirit of self reliance in the community, particularly in the content
of current economic situation in Indonesia.
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